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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan paparan data mengenai pola asuh anak petani dan 

buruh, penulis menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Pola asuh anak di Desa Tinggiran II Luar ditinjau dari kedisiplinan dan 

perilaku sosial. Keluarga petani maupun keluarga buruh pabrik, sebagian 

besar dilakukan oleh keluarga mereka sendiri. Ada juga yang diserahkan 

kepada lembaga formal maupun nonformal. Pola asuh yang dilakukan pada 

keluarga petani dan buruh pabrik meliputi Kedisiplinan, perilaku, dan 

pembiasaan serta latihan yang menyangkut kegiatan dalam beribadah. 

2. Problema yang dialami oleh keluarga petani selama pola asuh yang 

mereka terapkan kepada anak yaitu, anak lebih senang bermain dengan 

teman-temannya. Maka solusi yang ditempuh adalah memberikan 

motivasi, nasihat, serta memberikan tata tertib kepada anak, apabila tata 

tertib di langgar maka orang tua akan memberikan sanksi kepada anak. 

Hal ini di lakukan agar memunculkan sikap kedisiplinan baik di bidang 

keagamaan maupun kegiatan sehari-hari dan membuat perilaku sosial 

pada anak menjadi baik dan sopan santun. 

3. Persamaan dalam pola asuh anak yaitu penerapan kedisiplinan dan 

perilaku pada anak yang dilakukan orang tua pada keluarga petani dan 



61 
 

 
 

buruh pabrik dimulai sejak kecil sesuai denagn tingkat perkembangan dan 

pertumbuhan anak-anaknya. Perbedaannya yaitu pada keluarga petani 

anak yang tidak mau menuruti perintah orang tua, maka anak diberi 

peringatan bahkan sampai memberi hukuman. Sedangkan pada keluarga 

buruh pabrik dalam setiap mengambil solusi orang tua selalu memberi 

motivasi pada anak-anaknya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam penelitian, selanjutnya dapat di 

rumuskan beberapa saran di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi para orang tua 

a. Sesibuk apapun waktu bekerja orang tua hendaklah tetap mengadakan 

pengawasan terhadap anak-anaknya. 

b. Meningkatkan komunikasi dengan anak sehingga orang tua 

mengetahui kegiatan keseharian anak dan membangun kedekatan 

antara orang tua dan anak. Dengan ini orang tua secara langsung dapat 

memantau kegiatan anak selama mereka tinggalkan dalam bekerja.  

2. Kepada anak  

a. Hendaknya lebih ditingkatkan lagi dalam menjalankan ibadah. 

b. Mengurangi jam dalam bermain dengan teman dan menambah waktu 

untuk pendidikan keagamaan khususnya dibidang keislaman. 

 



62 
 

 
 

 

3. Kepada masyarakat 

Masyarakat lebih menggiatkan lagi kegiatan keagamaan berupa pengajian 

yang ada baik untuk anak-anak, remaja maupun orang tua. 


